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Bagian berikut ini akan dikemukakan definisi dan teori-teori tentang dasar-
dasar teori pengambilan keputusan investasi,behavioral finance,sikap dan perilaku
terhadap risiko, syariah Islam dan kewirausahaan muslim. Selanjutnya juga akan
membahas tinjauan teoritis yang menyangkut penelitian terdahulu tentang topik
yang relevan dengan pengambilan keputusan investasi.

2.1 Penelitian Terdahulu

1. Akhtar Ali, Keith J. Topping dan Riaz H. Tariq (2011)

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis juga mempelajari penelitianyang
dilakukan sebelumnya berjudul “Entrepreneurial Attitudes among Potential
Entrepreneurs” ditulis olehAkhtar Ali, Keith J. Topping dan Riaz H. Tarig(2011).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap dan potensi wirausaha. Data
yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui kuisioner.
Penelitian ini didasarkan pada beberapa aspek yakni berdasarkan niat dan faktor
pribadi untuk menjadi wirausaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di semua universitas memiliki
niat yang positif dalam berwirausaha. Para mahasiswa yang berasal dari pedesaan
ingin menjadi wirausaha untuk menambah kekayaan, dibandingkan dengan
responden di wilayah perkotaan. Ada dampak parsial variabel demografis
(pendidikan orang tua, pendapatan, jenis kelamin dan tempat tinggal) yang

mempengaruhi niat mahasiswa untuk menjadi wirausaha. Umumnya mahasiswa
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yang memiliki niat untuk menjadi wirausaha merupakan responden dari kelompok
berpenghasilan rendah. Di antara faktor demografis, pendapatan orang tua muncul
sebagai variabel yang paling berpengaruh.Secara generalisasi hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semua mahasiswa universitas di Pakistan memiliki sikap
positif untuk menjadiwirausaha.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
kesamaan meneliti sikap wirausaha. Untuk jenis data memiliki kesamaan
menggunakan data primer.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang ini adalah
penelitian Akhtar Ali, Keith J. Topping dan Riaz H. Tariq(2011), dilakukan
terhadap para siswa (pengusaha potensial) dari enam sektor publik Universitas
Pakistan sedangkan peneliti sekarang difokuskan pada studi wirausaha muslim di
Kabupaten Sidoarjo.

2. Rasem N. Kayed dan M. Kabir Hassan (2010)

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis juga mempelajari penelitianyang
dilakukan sebelumnya berjudul “A Case Study Of Saudi Arabia” ditulis
olehRasem N. Kayed dan M. Kabir Hassan (2010). Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji hubungan antaranilai-nilai Islamdan aktivitaskewirausahaan. Data
yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui kuisioner.
Penelitian ini didasarkan pada beberapa aspek yakni berdasarkansudut pandang
dansikappengusahaSaudi terhadapbentuk-bentukkonvensional dankewirausahaan

Islam.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengusaha Saudimemiliki sikap
positif  ternadap kewirausahaan Islam. Pengusaha Saudi memahami
kewirausahaan menjadi bagian dari agama serta kegiatan ekonomi yang
menghasilkan  pendapatan halal untuk  memenuhikewajiban keuangan
danmemberikan kontribusi bagi kesejahteraan sosial. Tantangannya adalah
bagaimanamengaktifkan, memobilisasi dan menggunakan sikap kewirausahaan
secara positif untuk melayani kewirausahaan Islam di Arab Saudi dan di negara-
negara Islam lainnya. Informal agama lembaga seperti masjid, Jumat khotbah,
agamasekolah, pidato publik, lingkaran studi dan kegiatan keagamaan lainnya
dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan kewirausahaan dengan
meningkatkan kesadaran, dan menjelaskan, kewirausahaandari perspektif Islam.
Cendekiawan Muslim berada dalam posisi yang ideal untuk membuat kontribusi
yang luar biasa untuk mendukung adanya kewirausahaan Islam. Mereka memiliki
wewenang dan sarana untuk memotivasi umat Islam dan mengarahkan mereka
menuju jalan kewirausahaan dengan sudut pandang Islam. Kewirausahaan harus
dipromosikan dengan memanfaatkan lingkungan sosial, ekonomi dan budaya
kontekstual pendekatandari setiap masyarakat.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
kesamaan menguji hubungan antaranilai-nilai Islam berdasarkan syariah Islam
dan aktivitaskewirausahaan.Untuk jenis data memiliki kesamaan menggunakan
data primer.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu

adalahpenelitian Rasem N. Kayed dan M. Kabir Hassan (2010), dilakukan
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terhadap kewirausahaan muslim di Saudi Arabia sedangkan peneliti sekarang
difokuskan pada studi wirausaha muslim di Kabupaten Sidoarjo.
3. Jean P. Sepulveda dan Claudio A. Bonilla(2011)

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis juga mempelajari penelitianyang
dilakukan sebelumnya berjudul “The attitude toward the risk of entrepreneurial ”
ditulis olehJean P. Sepulveda dan Claudio A. Bonilla (2011). Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
terhadap risiko dalam memulai bisnis barunya. Data yang digunakan merupakan
data primer yang diperoleh melalui pertanyaan dalam survei penduduk dewasa
dalam Global Entrepreneurship Monitor (GEM).

Penelitian ini didasarkan pada faktor-faktor yang dapat menjelaskan sikap
individu terhadap risiko. Bagaimana seorang individu bersedia menanggung risiko
untuk menjadi seorang pengusaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
yang mempengaruhi kemungkinan takut gagal yang paling besar adalah
kemampuan keterampilan dalam diri para pengusaha. Hal ini memberikan
masukan kepada para pembuat kebijakan untuk meningkatkan cakupan
pendidikan dan mengurangi angka putus sekolah pada setiap jenjang
pendidikan.Dengan adanya pendidikan mengenai kewirausahaan akan menjadi
salah satu elemen untuk memajukan kewirausahaan di Chili.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalahkesamaan meneliti sikapterhadaprisikokewirausahaan. Untuk jenis data

memiliki kesamaan menggunakan data primer.
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Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah

penelitian ini dilakukan terhadap wirausaha di Chili sedangkan peneliti sekarang

difokuskan pada studi wirausaha muslim di Kabupaten Sidoarjo.

Tabel 2.1
Perbedaan dan persamaan dengan peneliti terdahulu
Keterangan | Akhtar  Ali, | Rasem N. | Jean P. Sepulveda | Peneliti
Keith J. | Kayed dan M. | dan Claudio A.
Topping dan | Kabir Hassan Bonilla
Riaz H. Tarig
Variabel Sikap dan | Modernisasi, Sikap terhadap risiko | Asas transaksi
Bebas potensi nilai-nilai syariah
budaya dan
kesejahteraan
Variabel Profesi kewirausahaan Kewirausahaan Sikap terhadap
Terikat kewirausahaan | Islam dan Barat risiko dan
Pengambilan
keputusan investasi
Populasi Pengusaha Pengusaha Saudi | Kewirausahaan di | Kewirausahaan
potensial di | di kotaRiyadh Chili muslim di Sidoarjo
Pakistan
Periode 2011 2010 2011 2012
Penelitian
Teknis Multi-stage Purposive Purposive sampling Purposive sampling
Sampling sampling sampling
Teknik ANOVA Statistik Regresi Berganda Generalized
Analisis Deskriptif Structured
Component
Analysis (GSCA)
Jenis Data Data Primer Data Primer Data Primer Data Primer
Metode Kuesioner Kuesioner Kuesioner Kuesioner

Sumber : peneliti terdahulu yang diolah.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Asas transaksi syariah

Islam mewajibkan Muslim untukmenjalani

kehidupanmereka sesuai

dengankodehukum Islam'Syariah'. Shariah, atau prinsip-prinsipilahi, adalah

hukumlslamyang

mengaturperilaku

manusiasemua

halpada

kehidupanMuslim.Hal ini didasarkan padafirmanAllah dalam Al Qur'an,perbuatan

danperkataannabi Muhammad(Sunnah), dan konsensusulamalslam.
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Secara lebih rinci, asas transaksi syariah sesuai ketentuan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan

Keuangan Syariah adalah :

o}

. persaudaraan (ukhuwah)
b. keadilan (‘adalah)

c. kemaslahatan (maslahah)

o

. keseimbangan (tawazun)

@

universalisme (syumuliyah) (Wiroso, 2009: 91).

Prinsip persaudaraan (ukhuwah) esensinya merupakan nilai universal yang
menata interaksi sosial dan harmonisasi kepentingan para pihak untuk
kemanfaatan secara umum dengan semangat saling tolong-menolong. Transaksi
syariah menjunjung tinggi nilai kebersamaan dalam memperoleh manfaat (sharing
economic) sehingga seseorang tidak boleh mendapat keuntungan diatas kerugian
orang lain. Ukhuwah dalam transaksi syariah berdasarkan prinsip saling mengenal
(ta’aruf), saling memahami (tafahum), saling menolong (¢a’awun), saling
menjamin (takaful), saling bersinergi dan beraliansi (tahaluf).

Prinsip keadilan (‘adalah) esensinya menempatkan sesuatu hanya pada
tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak serta memperlakukan
sesuatu sesuai dengan posisinya. Implementasi keadilan dalam kegiatan usaha
berupa aturan prinsip muamalah yang melarang adanya unsur :

a. Riba (unsur bunga dalam segala bentuk dan jenisnya, baik riba nasiah maupun
fadhl)

b. Kezaliman (unsur yang merugikan diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan)
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c. Maysir (unsur judi dan sifat spekulatif)

d. Gharar (unsur ketidakjelasan)

e. Haram (unsur haram baik dalam barang maupun jasa serta aktivitas operasional
yang terkait).

Prinsip kemaslahatan (mashlahah) esensinya merupakan segala bentuk
kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan
spiritual, serta individual dan kolektif. Kemashlahatan yang diakui harus
memenuhi dua unsur yakni kepatuhan syariah (halal) serta bermanfaat dan
membawa kebaikan (thayib) dalam semua aspek secara keseluruhan yang tidak
menimbulkan kemudharatan. Transaksi syariah yang dianggap bermashlahat harus
memenuhi secara keseluruhan unsur-unsur yang menjadi tujuan ketetapan syariah
(magasid syariah) yaitu berupa pemeliharaan terhadap :

a. Akidah, keimanan dan ketakwaan (dien)
b. Intelek (aql)

c. Keturunan (nasl)

d. Jiwa dan keselamatan (nafs)

e. Harta benda (mal).

Prinsip keseimbangan (tawazun) esensinya meliputi keseimbangan aspek
material dan spiritual, aspek privat dan publik, sektor keuangan dan sektor riil,
bisnis dan sosial, dan keseimbangan aspek pemanfaatan dan pelestarian.

Prinsip universalisme (syumuliah) esensinya dapat dilakukan oleh, dengan,

dan untuk semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) tanpa membedakan
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suku, agama, ras dan golongan, sesuai dengan semangat kerahmatan semesta
(rahmatan lil alamin).
2.2.2 Kewirausahaan dalam islam
Ermawati & Tuti (2006), mendefinisikan kewirausahaan adalah kegiatan
yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok orang dengan melihat peluang
yang ada dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. Dalam Al-Qur’an,
semangat kewirausahaan ada dalam:
1. QS. Hud: 61
Dan kepada kaum samud (kami utus) saudaramereka, Saleh. Dia berkata,
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagi muselain Dia.
Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunkepada-Nya. Sesungguhnya
Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (do’a hamba-
Nya),’
2. QS. Al-Mulk: 15
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudahbagimu, maka berjalanlah
diatas segala penjurunya dan makanlah dari rezeki-Nya,dan kepada-Nya
lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”
3. QS. Al-Jumuah: 10
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah di muka bumi dan

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung”

Dimana manusia diperintankan untuk memakmurkan bumi dan
membawanya kearah yang lebih baik serta diperintahkan berusaha untuk mencari
rizki. Sedangkan dalam hadist semangat kewirausahaan juga tercermin sebagai

berikut:
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1. (HR Bukhari):
“Sungguh seandainya salah seorang di antara kalian mengambil beberapa
utas tali, kemudian pergi ke gunung kemudian kembali memikul seikat
kayu bakar dan menjualnya, kemudian dengan hasil itu Allah

mencukupkan kebutuhan hidupmu, itulebih baik daripada meminta-
mintakepada sesama manusia, baik mereka memberi maupun tidak”

2. (HR Tirmidzidan Ibnu Majah):

“Pedagang yang jujur lagi terpercayaadalah bersama-samanabi,orang-
orang shadiqin, dan para syuhada”

3. (HR Ahmad):

“Perhatikan olehmu sekalian, sesungguhnya perdagangan itu di dunia ini
adalah sembilan dari sepuluh pintu rezeki”

4.(HR Al-Bazzar):
Pernah suatu saat Rasulullah ditanya oleh para sahabat, ‘“Pekerjaan apa
yang lebih baik ya Rasulullah?” maka Rasulullah menjawab , “Seorang
yang bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih”
Dengan adanya landasan syar’i tentang kewirausahaan tersebut, berarti
setiap muslim yang melakukan kegiatan kewirausahaan, selain melakukan
kegiatan manusiawi juga melaksanakan kegiatan ibadah, sehingga setiap kegiatan
wirausahanya harus dilandasi oleh nilai-nilai atau etika islam yang bersumber
pada Al-Qur’an dan Hadist.
Dalam pemikiran Islam, sikap dipahami sebagi al-akhlagq yang mempunyai
tujuan untuk mendidik moralitas para manusia. Sikap kewirausahaan dalam Islam
harus bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits. Misalnya: barang yang dijual dalam

berwirausaha harus halal, komposisi barang yang dijual harus disampaikan kepada

konsumen secara jujur.
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“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu” (Ar-Rochman, 9)

Ajaran Islam sangat menjunjung tinggi moral. Demikian pula seharusnya
wirausaha muslim dalam menjalankan bisnisnya seharusnya mematuhi perintah

Allah dalam surat Al-Bagarah 188 berikut ini.

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”

Dengan ajaran diatas, jelas bahwa dalam berbisnis, wirausaha muslim
harus jujur, memenuhi janji dan tidak mencuri dan melakukan kebatilan.Dalam
hal ini, perlu dibuktikan dalam prakteknya terutama di Indonesia.

2.2.3 Sikap terhadap risiko (attitude toward risk)

Risiko didefinisikan sebagai semua kemungkinan yang akan terjadi di
masa datang atau kecenderungan usaha baru untuk mencapai penjualan, laba atau
target yang memuaskan. Penelitian ini lebih mengarah pada sikap wirausaha
terhadap risiko ketika mengambil keputusan investasi. Secara khusus, sikap
pengambil keputusan terhadap risiko memainkan peran penting terkait
pengambilan keputusan dalam keadaan tidak pasti. Dalam hal ini pengambil
keputusan bisa digolongkan sebagai risk seeker atau risk averter. Weber et.al.
(2002), menyatakan bahwa risk attitude berupa kontinum, jadi bisa bergerak
antara risk averter ke risk seeker tergantung pada domain keputusan yang diambil
dan apakah keputusan bersifat pribadi atau untuk organisasi. Derajat
ketidakpastian akan dievaluasi dan dinilai secara berbeda oleh pengambil

keputusan yang berbeda-beda.
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2.2.4 Perilaku Pengambilan Keputusan Investasi

Perilaku pengambilan keputusan investasi merupakan bagian dari disiplin
behavioral finance yang dianggap pendekatan baru untuk memahami rasionalitas
individu dalam mengambil keputusan. Behavioral finance yang muncul diawal
tahun 1980-an digagas oleh ahli-ahli keuangan seperti Dreman, Shiller, DeBondt
dan Thaler bersama dengan ahli-ahli psikologi seperti Andresssen, Kahneman dan
Tversky. Dari momen tersebut, kemudian area ini berkembang bahkan meluas ke
bidang ilmu pemasaran, manajemen, ekperimental, game theory bahkan ilmu
politik dan hukum (DeBondt & et.al, 2008).

Secara tradisional, model perilaku ekonomi adalah pengambilan keputusan
rasional yang menggunakan informasi yang ada secara optimal (DeBondt & et.al,
2008).

2.2.5 Hubungan sikap terhadap risiko dan perilaku pengambilan keputusan

Hubungan antara sikap terhadap risiko dan pengambilan keputusan
berisiko dijelaskan oleh Theory Reasoned Action (TRA). Teori ini disusun
menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar
dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Dalam Theory Reasoned
Action (TRA) ini, dikatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
menentukan akan dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tersebut. Lebih
lanjut, niat melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh
dua penentu dasar, yang pertama berhubungan dengan sikap (attitude towards
behavior) dan yang lain berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu norma

subjektif(subjective norms).
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2.3 Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah disusun guna mengetahui
apakah agama yang tercermin dalam asas transaksi syariah berpengaruh terhadap
sikap terhadap risiko dan pengambilan keputusan investasi wirausaha muslim di
kabupaten Sidoarjo, pengaruh sikap terhadap risiko terhadap pengambilan

keputusan investasi wirausaha muslim di kabupaten Sidoarjo.

Sikap
. ] Terhadap
ersaudaraan Resiko
(y1)
*
Asas H3
C  Kemaslahatan transaksi
syariah
: (X)
Keseimbangan
v
@iversalisme Pengambilan
Keputusan
Gambar 2.1 Investasi
Kerangka Pemikiran (y2)

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan logika dari hasil penelitian terdahulu serta pembahasan dan
landasan teori yang ada maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1 : Asas transaksi syariahberpengaruh positif pada sikap terhadap risiko.

H2 : Asas transaksi syariah berpengaruh positif pada pengambilan keputusan
investasi.

H3 : Sikap terhadap risko berpengaruh positif pada pengambilan keputusan

investasi.





